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Research materials to be ygeq are: (a) 10 Pregnant FH4 dairy cows; (b) 10 calves
which have borg from 5 heifers and 5 first lactation dairy cows; (c) PMSG from Folligon

Results of this research, indicate that, the influence of PMSG dose (0 IU and 1500
IU) towards: (1) Birth weight, is 34.4] and 42,00 kg (P<0.10); 2 Haemoglobin value in
blood: 8.46 and 10.00 g/dl (P<0.10); 3) Haemotocrite value in blood: 25.33 and 30.00%

This research concluded that, PMSG injection arranged on cow breeding program
could incregge: (1) Birth weight, haemoglobin ang haemotocrite value in calf's blood,
bom from first lactation dairy cows; (2) Chest round size and body length of heifers and
first lactation dairy cows: (3} Dry matter feed consumption during third trimester of

during third trimester of Pregnancy on heiferg and first lactation dairy cows; (5) Body
weight during last month’s Pregnancy of heifers and first lactation dairy cows angd ©)

Keywords: Calveg’ performance, Dairy cows, PMSG
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[ . - Performang Pedet Sapi Perah Yang Dilahirkan dari
Sapi Darg dan Laktae; I' Akibat Penyuntikan Pregnant Mare Serum Gonadotrophin

Hasil Penelitian, menunjukkar bahwa, bengaruh dogjg PMSG (01U day 1500 1y
terhadap; (1) Bobot lahir, sebesar 34,41 dan 42,00 kg (P<0,10); (2) Nila; hemoglobin
darah: 8 4¢ dan 10,00 g/dl (P<O,10); (3) Nilaj Hematokrit darah; 25,33 dan 30,009%
(P<0,10) Pada pedet dari sap; laktas; | Pengaryp, PMSG ¢ IU dan 1500 [y Pada sap;
Perah tethadap: 4) Lingkar dada Pedetnya, sebesar: 82,68 dan 95,37 em (P<0,05) dan (5)

(P<0, antara sapj darq dengan Sap1 laktagi |, masmg-masmg 95,25 dan 5741 k
(P<0,0s); (8) Bobot badan byjag terakhijr kebuntmgan Sebesar 482 66 dan 56625 i
(P<0,1 antara sapj darg dengan Sapi laktag; I masmg—masmg sebesar: 505 16 dan
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KATA PENGANTAR

Penggunaan Pregnant My Serum Gonadotroppiy, (PMSG) telap diketahyj

Teproduksi indyi agar dihasﬂkan pedet sebagai calop induk Sapi perah Yang

berkualitas.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produktivitas sapi perah tercermin pada kemampuannya dalam menghasilkan
sejumlah air susu dan pedet, selama kurun waktu tertentu. Kedua hal ini,
merupakan ekspresi dari p'ot_f:nsi sifat-sifat reproduksi dan produksi yang dimiliki
oleh ternak-ternak tersebut pada lingkungannya. (Duma ef al, 1998). Disamping
itu, performans pedet-pedet yang baru lahir “newborn calves” dari setiap induk,
dapat diukur berdasarkaﬁ tampilan bobot lahir, nilai hemoglobin dan hematokrit
darah serta ukuran ,_lingka; dada dan’ panjang badan pedetnya. Dan wkuran ini
dapat digunakan s.ebag.ai petunjuk yang baik kemampuan induk dalam
memproduksi susu serta kemampuannya dalam menyediakan lingkungan uterus
bagi pertumbuhan dan perkembangan fetus yang dikandungnya. (Blakely dan
Bade, 1992). Performans yang optimal dari pedet-pedet yang baru lahir,
merupakan jaminan yang akurat bagi kelangsungan hidup dan pertumbuhan pedet
di masa pra dan pasca sapih, sebagai calon-calon induk sapi pérah pengganti

(replacement female).

r
o

Produktivitas sapi perah di Indonesia masih tergolong rendah, sehingga
masih merupakan permasalahan yang cukup serius untuk ditangani. Kenyataan
inilah, yang sampai saat ini menjadi permasalahan utama dalam bidang
perternakan sebagai suatu sistem usaha ternak nasional yang masih berbasis

peternakan rakyat tradisional. Di sisi lain, laju permintaan akan produksi ternak

(T FUSTAR-UADIP)




meningkat jauh melebihi kemampuan produktivitas sistéin usaha ternak nasional.
Produksi susu nasional hanya mampu menyediakan 50% dari permintaan,
sehingga sisanya harus dipenuhi melalui impor susu dari luar negeri (Soehadji,
1994). Hal ini sebagai akibat dari rendahnya kualitas induk sapi perah, rendahnya
bobot lahir dan masih% tingginya angka mortalitas pedet, yaitu sekitar 33,3 %
(Puslitbangnak, 1993). Rendahnya kualitas induk ini sebagai dampak dari proses
penyediaan bibit sapi perah yang belum dikelola dengan baik,‘: karena masih
kurangnya kesadaran pihal; pengelola terhadap kepentingan seleksi calon induk.
Berdasarkan realita tersebut, perlu diupayakan suatu cara yang efektif melalui
teknologi reproduksi yang mengacu pada peningkatan produktivitas sapi perah
serta peningkatan kualitas pedet yang dihasilkan.

Pemberian PMSG (Pregnant Mare Serum Gonadotrophin) secara eksogen-
melalui penyuntikénb-z_ dbsis' tunggal pada program perkawinan sapi perah,
merupakan salah satu- alternatif pemecahan masalah tersebut diatas, karena
honnoﬁ tersebut secara fisiologis mampu menginduksi pemesatan hormon-
hormon mammogenik. Selain‘berpengaruh terhadap peningkatan produksi susu,
penyuntikan PMSG ini secara tidak langsung dapat merangsang sekresi hormon-
hormon  pertumbuhan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

perkembangan fetus, sehingga dapat dihasilkan pedet-pedet dengan performans

yang optimal,
Seleksi pedet sebagai calon induk sapi perah dapat dilakukan melalui
penilaian terhadap ukuran tubuh bagian luarnya, karena ada keterkaitan erat antara

ukuran vital sapi dengan potensi produksi susu calon induk yang bersangkutan.
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Dan berdasarkan 'haéil penelitian, dilaporkan bahwa kriteria ukuran tubuh yang
paling tepat untuk nierhprediksi kemampuan berproduksi susu dari calon induk
adalah lingkar dada dan pa;lj ang badan.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, diinformasikan bahwa respon
terhadap perlakuan EMSG, sangat bervariasi diantara individu, umur dan status
reproduksi (paritas) S:apl' pe_rah (Jillella, 1982). Dengan adanya perbedaan respon
hormonal, akibat perlakuan PMSG tersebut, dimungkinkan akan berpengaruh pula
pada performans pedet yang dihasilkan. |
Bertitik tolak dari uriaian tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui
sampai seberapa jauh pengaruh i:}erlakuan PMSG pada sapi perah dara dan laktasi
I terhadap perfonnans pedet yang dihasilkan. Dengan demikian diharapkan akan
dapat dilnanf;aatkan dalam upaya péningkatan performans induk dan kualitas

pedet yang dihasilkan.

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.2.1. Mengetahui pérformans pedet sapi perah dari sapi dara dan laktasi I yang
diberi perlakuén dosis PMSG (0 IU dan 1500 IU).

1.2.2. Mengetahui pérformans sapi perah dara dan laktasi | akibat penyuntikan
PMSG.

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.2.3. Mempe'roleh ihfbrmasi tentang paket teknologi menggunakan PMSG

sebagi upaya untuk peningkatan kualitas induk dan paket sapi perah.




1.2.4. Memperoleh informasi tentang persyaratan dan cara penggunaan preparat

PMSG pada sapi perah, yang dapat digunakan sebagai panduan di

lapangan. ' ,

1.3. Hipotesis Penelitian

¥
Berdasarkan uraian terseebut di atas, maka hipotesis yang diajukan untuk

diuji adalah:
1.3.1. PMSG dapat meningkatkan performans pedet yang dihasilkan dari sapi
dara dan sapi laktasi 1.

1.3.2. PMSG dapat meningkatkan performans sapi dara dan sapi laktasi L.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kebuntingan Sapi

Periode atau masa kebuntingan adalah Jangka waktu sejak terjadinya
pembuahan atau konsepsi sampai partus atau kelahiran anak yang berlangsung
rata-rata 280 hari denghn variasi antara 274 — 291 hari (Akoso, 1996). Oleh
Toelihere (1981), d_’ikatakan bahwa periode kebuntingan ini juga disebut sebagai
Periode Antenatal. f’eriode Antenatal ini, karena terjadi sebelum kelahiran maka
juga dapat digolongkan sebagai masa Pertumbuhan Prenatal, Partodihardjo (1982)
menambahkan bahwa, selama periode ini, sel-sel tunggal membagi diri dan
berkembang menjadi individu yang sempurna. Menurut Manalu dan Sumaryadi
(1995), periode keb'unﬁngan, tepat dibagi dalam 3 bagian, yaitu: (1) Periode
Ovum (Blastula);""(if)l‘ f?eriode Embrio (Implementasi sampai Plasentasi); (3)

Periode Fetus (Pla‘sentasi sampai Lahir).
2.2, Periode Ovum (Blastula)

Periode ini berlangsung 10 hari sampai 12 hari sejak fertilisasi (pembuahan).
Selama periode ovum ini terjadi pembelahan sel (cleavage) ovum, yang
berlangsung di daerah pertemuan ampulla-isthmus tuba fallopii sampai mencapai
stadium morulla, yang &itqndai oleh massa sel luar dan dalam yang berjumlah 16
sampai 32 sel (Toelihere, 1985). Morula ini memasuki uterus pada hari keempat

sampai kelima sesudah konsepsi. Pada hari keenam sampai kesepuluh, zona
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pellucida terbagi atas fragmen-fragmen, sehingga terbentuk suatu Tuang berongga
yang disebut: blastula (blastosis), yaitu massa sel bagian dalam yang akan
membentuk tubuh embrio dan tr:ophoblast (massa sel bagian luar) yang berfungsi
memberi makan pada embrio serta cairan yang mungkin diabsorbsi dari rongga
uterus. Pada umur 12 hari, blastosis sapi sudah berdiameter 1,5 mm dan menetap

pada sisi yang sama di uterus, di tempat ovum dilepaskan. (Partodihardjo, 1982),
2.3. Fase Pertumbuhan Embrio : Implantasi sampai Plasentasi.

Fase int berlangsfimg dari 12 hari sampai 45 hari masa kebuntingan. Selama
periode ini tenunan, organ dan sistem utama tubuh terbentuk dan terjadi
perubahan-perubahan dalam béntuk tubuh, sehingga pada akhir periode ini spesies
embrio sudah dapat dikenal. (Toelihefe, 1995). Pertautan selaput-selaput blastosis
adalah suatu proses gradual yang dimulai dari pembentukan villi pertama pada
hari ke-30 masa kebuntingan dan berkembang menjadi pertautan chorioallantois
pada endometrium di daerah karunkuler, yang berlangsung dari hari ke-33 sampai
36 masa kebuntiﬂgar;,_ éehingga masa ini disebut. implantasi. (Partodihardjo,
19821 |

Sejak terjadinya implantsi, sel-sel blastosis akan membelah secara mitosis
dengan cepat, sehingga terjadi pertambahan jumlah dan massa sel yang sangat
pesat (Albert es al. 1994 yang disitasi oleh Manulu dan Sumaryadi, 1995).
Kondisi ini menyebabkan cadangan makanan dalam ovum sudah tidak mencukupi

lagi, sehingga perkembanéan dan daya tahan hidup embrio akan sangat tergantung




pada sekresi zat-zat ﬁutrisi yang dihasilkan oleh kelenjar uterus, selain pada
lingkungan fisik dan kimia uterus secara keseluruhan (McDonald, 1980).
Faktor-faktor yang memandu perkembangan embrio pada saat ini tidak
banyak dipengaruhi oleh induk, akan tetapi lebih banyak diatur oleh senyawa
protein yang dihasilkan (;leh ekspresi gen embrio itu sendiri. Dengan kata lain,
zat-zat nutrisi yang diperlukan untuk merakit embrio tersebut harus disediakan
oleh kelenjar yang terda;at pada dinding uterus, yang lebih banyak dikenal
dengan istilah: kelenjar susu uterus. (Nalbandov, 1990). Kerja kelenjar ini dalam
mensintesis air susu uterus, berada di bawah pengaruh hormon-hormon
kebuntingan. Air susu uterus merupakan sekresi kental, keruh dan berwama putih
kekuningan, yang o:I'eh Nalbandov (1990) disebutkan mengandung senyawa
protein, lemak dan sedikit glikogen selrta debris sel yang berasal dari epitelium.
Manalu dan Sumaryadi (1995) menjelaskan bahwa peningkatan hormon
estrogen sebelum ovulasi berfungsi untuk'merangsang pertumbuhan saluran
kelenjar susu uterus, yang kemudian diikuti dengan pertumbuhan sistem
percabangém ;:Ian sel-sel epitel kelenjar susu uterus oleh adanya perangsangan

progesteron yang semakin meningkat, setelah folikel membebaskan telumnya dan

‘berubah menjadi korpus luteum. Estradiol yang dihasilkan oleh ovarium pada saat

menjelang estrus dan selama estrus serta progesteron yang dihasilkan oleh korpus
luteum setelah ovulasi, berperanan dalam perangsangan pertumbuhan dan
perkembangan kelenjar ‘dan jaringan uterus untuk mempersiapkan lingkungan
uterus yang sesuai bagi perkembangan embrio sebelum implantasi dan selama

periode pra-plasentasi (McDonald, 1980). Miller dan Zhang (1984) mengatakan




bahwa pertumbuhan dan perkembangan kelenjar susu ini sangat penting untuk
mempersiapkan suplai nutrisi bagi embrio akan implantasi. King (1993)

menambahkan pula bahwa dengan meningkatnya massa uterus di bawah pengaruh

- progesteron, akan mengakibatkan meningkatnya sekresi laktogen plasenta yang

dapat memberikan efek jmetabolik bagi metabolisme zat-zat nutrisi untuk
meningkatkan pengaturan penggunaan zaf-zat nutrisi serta produksi hormon-
honﬁon pertumbuhan, yang dapat Jhenginduksi pertumbuhan dan perkembangan
embrio.

Pada fase ini, proses organogenesis sedang berlangsung, sehingga sistem
organ masih dalam taraf perkembangan dan baru selesai setelah akhir fase
embrional, yaitu memasuki fase plasentasi (Manalu dan Sumaryadi, 1.995).
Kegagalan reproduksi paling banyék terjadi pada fase embrional sémpai
plasentasi, karena sangat ditentukan dari kondisi perkembangan kelenjar susu
uterus dan lingkungan mikro uterus secara keseluruhan yang sangat dibutuhkan
bagi kelangsungan pertumbuhan untuk memasuki ke fase plasentasi. (McDonald,

1980).
2.4. Fase Pertumbuhan Fetus : Plasentasi sampai Partus
!

Fase ini berlangsuﬁg dari hari ke-45 masa kebuntingan sampai partus
(Toelihere, 1985). Menjelang plasentasi, organogenesis sudah selesai dan
penyediaan nutrisi bagi fetus akan berlangsung melalui sistem sirkulasi induk
dengan perantaraan plasenta. -Masa perkembangan ini, fetus telah dapat

mengabsorbsi zat-zat nutrisi dari sirkulasi induk dengan perantaraan plasenta dan




menggunakannya sendiri untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya
(Manalu dan Sumaryadli,_ 1995). Menurut Nalbandov (1990) pada fase ini,
peredaran zat-zat nutrisi pada sistem sirkulasi induk menjadi pembatas utama
dalam pertumbuhan dan perkembangan fetus serta pertumbuhan dan
perkembangan jaringan aplasenta ity sendiri. Miller dan Zhang (1984) menegaskan
pula bahwa ketersediaan zaf—zat nutrisi di plasenta sangat erat kaitannya dengan
mobilisasi zat-zat nutrisi dalam darah induk, yang selanjutnya sangat dipengaruhi
pula oleh status hormonal induk, yaitu: insulin, glukagon, kortisol, somatotrophin,
tiroksin, prolaktin dan ]aktogqn plasenta.

Berdasarkan pengamataﬁ di lapangan banyak dibuktikan bahwa tingkat
mortalitas fetus setelah periode plasentasi lebih kecil bila dibandingkan dengan
periode sebelumnya. Pertumbuhan dén perkembangan fetus sampai bobot lahir
yang optimal ditentukan pada periode ini. Berkaitan dengan penyediaan substrat
nutrisi dalam sirkulasi indu_k, maka status hormonal induk sangat berperan
misalnya: kortisb[, berpengarﬁh dalam mobilisasi glukosa, asam amino dan asam
lemak; tiroksin, berpengaruh'dalam pertumbuhan fetus dan metabolisme induk;
insulin dan glukago_n_ 'uﬁtuk memodulasi konsentrasi glukosa, asam amino dan
asam lemak dalam 51stem sirkulasi induk. Menurut Bell (1984) yang disitasi oleh
Manalu dan Sumaryadi (1995), dilaporkan bahwa insulin, diduga berfungsi
langsung dalam perangsangan pertumbuhan jaringan dalam fetus dan plasenta;
somatotrophin, berfungsi' untuk memobilisasi zat-zat nutrisi, sehingga lebih
banyak beredar dalam darah untuk digunakan pada jaringan atau organ yang lebih

efektif, misalnya: kelenjar susu dan kelenjar endometrium di uterus ternak yang
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ini, karunkel dan kotiledon (plasentoma) sebanyak : 75-120 buah, berkembang

dan membesar untyk mensuplai nutrisj bagi fetus, (Toelihere, 1981). Pertambahan

hari ke-210 sampai hari ke-270 adalah tiga kali lebih besar daripada pertambahan
bobot fetus dari saat pembuahan sampai hari ke-210 masa kebuntingan, Mayoritas
bobot fetus yang dihasilkan selamga dua bulan terakhir kebuntingan, mendukung
kira-kira 2/3 dari bobot lahir dan diperkirakan dapat menyumbangkan pada bobot

lahir sekitar 25-35 kg per ekor, (Miller dan Zhang, 1984).

T
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pasokan zat nutris; bagi pemenuhan untuk fetus yang dikandungnya, utamanya;
energi, protein dan karbohidrat (glukosa, merupakan Y bagian kalori, asam lakta,
71 bagian kalori dan asam amino, Ya bagian kalori).

Forrest e a/. (1 975) ] L;Qa m?ndukung pendapat-pendapat sebelumnya; bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhj péﬁumbuhan fetus adalah: sifat keturunan,
konsumsi mutrisi induk, ymuyr kebuntingan atay wmur fetus, hormon yang
dihasilkan oleh Plasenta serta faktor lingkungan lainnya, seperti: suhy: dan
kelembaban nisby.

Etherton dan Kesinger ( 1984), menyatakan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan fetus, mernpakan proses penting, karena Sangat menentukan proses
pertumbuhan dan perkembangan anak setelah lahir (post natal). Toelihere (1981)
mengatakan bahwa faktor herediias, besar dan umur induk mempunyai korelasi
positif dengan pertumbuhan prenatal. Ukuran fetus secara genetik ditentukan oleh
gennya sendiri, komplemen gen induk serta kompetisi intrauterin dengan fetys
lain. Kontribusi genetik maternal dalam variabilitas ukuran fetus, jauh lebih

berpengaruh daripada kontribus; i)atemalnya, karena 50-70 % variabilitas bobot
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lahir, ditentukan oleh faktor maternal, Demikian pula faktor besarnya tubuh induk
yang besar akan menyebabkan pertumbuhan prenatalnya lebih nyata daripada
induk yang bertubuh kecil. Dan pengaruh ini dapat dimanifestasikan pada bobot
lahir pedetnya. Ada kecenderungan umur induk yang muda (dara) masih tumbuh
terus selama kebuntinga;lnya yang pertama, sehingga harus bersaing pesat dengan
fetus dalam penggunaan zat-zat makanan yang tersedia. Sedangkan pada induk
yang lebih tua (laktasi) telah memiliki uterus dan plasenta yang lebih besar,
sehingga memiliki daya tampung fetus dan persediaan nutrisi yang lebih banyak

bila dibandingkan dengan sapi-sapi dara atau nulipara (Toelihere, 1981).
2.5. Bobot Lahir

Bobot lahir merupakan ga_z_mbafan awal dari pertumbuhan tubuh ternak
(Bhasin dan Desai, 1967). Bobot lahir merupakan akumulasi pertumbuhan sejak
bentuk zigot, embrio sampai fetus di dalam kandungan. (Sumaryadi dan Manalu,
1999). Bobot lahir dari induk ternak dipengaruhi oleh: bangsa, tingkat nuirisi,
jumlah anak yang dikﬁndung, umur induk, jenis kelamin dan musim perkawinan
(Bradford, 1972). Bobot lahir normal anak sapi tidak melebihi 10% dari bobot
badan induknya (Toeliheré: 1985). Bobot lahir sapi Fries Holland (FH) rata-rata
40 kg dengan pertambahan bobot badan sekitar satu kg/ckor/hari (Sugeng, 1972).
Sudono (1979) melaporkan bahv-va bobot Iahir anak sapi Fries Holland sekitar
7,8% dari bobot badan induknya.

Sumoprastowo (1993) menyatakan bahwa bobot lahir ditentukan oleh

pengaruh pakan pada saat induk bunting tua. Dikatakannya pula, bahwa ada
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kecenderungan bobot lahiz pedet jantan relatif lebih berat. Batubara ef «f. (1979)
mengatakan bahwa bobot lahir pedet jantan 1-5 kg lebih berat dibanding dengan
yang betina. Menurut Habel (1970) ada pengaruh tipe kelahiran terhadap bobot
lahir, dimana bobot lahir anak dari kelahiran tunggal lebih berat daripada yané
kelahiran kembar, karena bobot lahir anak kembar sangat dipengaruhi oleh adanya
kompetisi penggunaan nutrien di dalam uterus induk.

Sumoprastowo (1993) mengatakan bahwa musim kelahiran juga ikut
berpengaruh cukup signifikan terhadap bobot lahir, karena ada kaitannya dengan
ketersediaan pakan bagi induk selama proses kebuntingan.

Manalu dan Sumaryadi (1?995) menyatakan bahwa bobot lahir sangat menentukan
kualitas anak di saat pasca sapih, sebagai calon induknya. Kenyataan ini didukung
oleh Habel (1970) bahwa pertumbuhaﬁ anak setelah lahir sangat dipengarﬁhi oleh
bobot lahir, yang merupakan akumulasi pertumbuhan embrio sampai fetus.

Disamping itu, bobot lahir juga sangat menentukan daya tahan hidup anak selama

periode pra-sapih. (Manalu dan Sumaryadi, 1995).
2.6. Kolostrum

Bath et al. (1985) mengatakan bahwa kolostrum adalah susu awal yang
diproduksi induk setelah melahirkan. Kolostrum ini sangat penting bagi anak sapi
yang baru lahir, karena banyak mengandung limfosit dan monosit yang dapat
mencegah terhadap serangan infeksi. Disamping itu kandungan protein (albumin
dan globulin), vitamin A, vitamin E, karotin dan riboflavinnya lebih tinggi

daripada susu normal. Namun, laktosa, vitamin D dan potasiumnya lebih rendah
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daripada susu normal. Frandson (1986) melaporkan bahwa zat besi kolosltrum 10

: |
sampai 17 kali lebih besar daripada susu normal, sehingga di_butuhkar:1 sekali

!
untuk peningkatan hemoglobin dalam sel-sel darah merah (eritrosit) pada pedet
I

yang baru lahir. Selain itu, pedef yang baru lahir, sangat miskin terhadap :vitamin
|

A, sehingga untuk meningkaikan derajad proteksi perlawanan berbagai pényakit,
|

perlu diberi sesegera mungkin pakan kolostrum. (Bath ef af. 1985). :
|

|
Pedet tidak mempunyai imunitas terhadap penyakit, karena %ntibodi

l
(immunoglobulin) tidak" ditransfer lewat plasenta dari induk kepada: fetus,

sehingga ia sangat rentan terhadap infeksi scour pneumonia serta pclnyakit—
penyakit bakterial dan viral yang sering menyerang selama bulan-bulan pertama
setelah kelahiran, Kolostrum, merupakan salah satu sumber immunoglobulin (Ig)
yang sangat dibutuhkan pedet untuk mendapatkan kekebalan pasif sampai ia
mampu mengembangkan antibodinya sendiri. Menurut McDonald (1980),
pemerahan kolostrum yang pertama harus segera diberikan pada pedet| dalam

tempo 15-30 menit dari kelahiran (sebelum usus terinokulasi oleh bakteri).

Frandson (1986) mengatakan bahwa pakan kolostrum yang paling bermanfaat

bagi pedet, dihasilkan dari pemerahan dalam tempo 12-24 jam setelah partus.
|

Setelah itu, ensim-ensim dalam saluran pencernaan yang berangsur-angsur mulai
berfungsi, akan menurunkan dan mengurangi penyerapan immunogiobulin oleh

pedet. Jadi antibodi diserap secara efektif, segera setelah kelahiran |pedet.

Demikian pula oleh adanya cekaman panas atau dingin akan mereduksi kecepatan

transfer immuglobulin dalam serum darah pedet yang baru lahir, sehingga
!

. . . . | .
mengakibatkan turunnya resistensi pedet terhadap penyakit, karena mekanisme

T
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thennoregulatoris' tubuhnya belum berfungsi dengan baik, sehingga daya
proteksinya rendah terhadap lingLungan yang ekstrim,

Mengingat pentingnya kegunaan kolostrum bagi pedet yang baru lahir inj,
maka diperlukan suatu upaya dalam peningkatan produksi kolostrum, karena
kadar immunoglobulin dari kolostrum dipengaruhi oleh umur dan bangéa sapi,
Sapi-sapi laktasi II atau lebih ékan memproduksi kolostrum dalam jumlah yang
lebih banyak dan memiliki konsentrasi immunoglobulin yang lebih tinggi dari

pada sapi-sapi laktasi L.
2.7. Nilai Hemoglobin Darah

Hemoglobin (Hb), merupakan pigmen eritrosit yang berfungsi sebagai
pengangkut gas, baik oksigen maupun' karbondioksida. Warna merah hemoglobin
disebabkan oleh heme, yaitu senyawa metalik yang mengandung satu atom besi
(Fe).

Hemoglobin merupakan senyawa kompleks yang terdiri dari 4 porfirin yang
masing-masing satu atom Fe (feme) dan globin yang merupakan suatu globular
protein yang terdiri dari 4 rantai asam amino. Biosintesis hemoglobin dimulai di
dalam eritrosit dan berlangsung terus di tahap-tahap selanjutnya dalam
perkembangan sel darah merah. Selama nukleus masih ada di dalam sel, maka
pembentukan hemoglobin akan terus berlangsung (Wijayakusuma dan Srihartini,
1986). Sel darah merah (eritrosit) mempunyai masa hidup yang pendek, tetapi
selalu dibentuk secara teratur di dalam organ pembuat darah, yaitu di sumsum

tulang (Akoso, 1996).
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Peningkatan level zat besi dibutuhkan untuk mempercepat peningkatan kadar
hemoglobin dalam sel-sel darah merah pada pedet yang bary lahir (Bath et of.
1985). Menurut Ganong (1979) kadar hemoglobin dan jumlah sel-sel darah merah
pada fetus lebih tinggi daripada hewan dewasa dan nilai ini akan menurun dengan
cepat ke nilai yang normal sesudah kelahiran, karena hemoglobin fetys
nampaknya mempunyai afinitas terhadap oksigen dan melepaskannya lebih
lambat daripada hemoglobin hewan dewasa. Sesuai dengan pendapat Harper et o,
(1979) yang menyatakan baﬁwa pada tekanan tertentu hemoglobin fetus akan
mengambil oksigen lebih banyak daripada hemoglobin hewan dewasa. Assali
(1967) yang disitasi oleh Toelihere (1981) menyatakan bahwa fetus mempunyai
denyutan jantung yang lebih tinggi (dua kali lebih cepat daripada denyutan
jantung hewan muda), sehingga dapa;t menunjang keluaran jantung yang tinggi
untuk setiap kesatuan bobot badan yang diperlukan untuk mengimbangi kadar
oksigen yang rendah di dalam darah fetus,

Ganong (1979) menyatakan bahwa selama kebuntingan, aliran darah
meningkat dengan cepat, seiring dengan bertambahnya ukuran uterus, terutama
pada bulan-bulan terakhir kebuntingan. Kondisi ini diduga adanya aktivitas
estrogen yang berperan dalam peningkatan aliran darah untuk mencukupi
kebutuhan oksigen jaringan bagi pemesatan pertumbuhan fetus. Diduga kebutuhan
oksigen yang lebih banyak akan membawa konsekuensi terhadap tingginya kadar
hemoglobin darah, karena dalam sirkulasi darah, hemoglobin di dalam paru

disenyawakan dengan oksigen.
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Martin, es dl. (1983) yang disitasi oleh Andriani (1997) mengatakan bahwa
Jumlah hemoglobin darah dinyatakan dengan g/100 ml darah. Kadar hemoglobin

normal pada kebanyakan mamalia berkisar antara 13-15 g/100 mi.
2.8. Nilai Hematokrit Darah

Hematokrit atau P&;cked Cell Volume (PCV) adalah persentase sel-sel darah
merah (eritrosit) di d-a_l'a:m 100 ml darah. (Wijayakusuma dan Srihartini, 1986).
Olusanya et al. (1985) menerangkan bahwa nilai hematokrit adalah perbandingan
antara butir-butir darah dengan volume total darah yang dinyatakan dalam persen.
Nilai hematokrit pada umumnya dianggap sama manfaatnya dengan hitungan sel
darah merah (eritrosit). Dikatakémnya pula bahwa, nilai hematokrit normal pada
hewan bervariasi antar individu, jeni-s kelamin, umur dan spesies. Kebanyakan
Jenis hewan mempunyai nilai hematokrit antara 38-45 % dengan rata-rata 40 %
atau setara dengan 0,3"3-0,45 ;g/ml ~darah (rata-rata 0,40 g/ml darah)
(Wijayakusuma dan Srihartini, 1986). Schalm (1975) menyatakan bahwa nilai
hematokrit normal pada sapi dengan kisaran 24-46 % (0,24-0, 46 g/ml darah) dan
nilai hematokrit normal ini, mempunyai hubungan langsung dengan jumlah
eritrosit, sehingga apabila terjadi perubahan pada jumlah eritrosit, maka
mempengaruhi pula pada nilai hematokritnya. Akibatnya, bila terjadi perubahan
nilai hemoglobin darah, akan berpengaruh pula pada nilai hematokrit darahnya.
Robinson (1977) menyatakan bakwa nilai hematokrit ini sangat berkaitan dengan

viskositas darah, sehingga bila terjadi peningkatan viskositas darah akan
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ditunjukkan adanya peningkatan dari nilai hematokrit, karena viskositas darah

berkaitan dengan banyaknya jumlah eritrosit per 100 ml darah.
2.9. Lingkar Dada dan Panjang Badan Pedet

Ukuran tubuh ternak yang paling sering digunakan untuk mengestimasi
bobot dan besar badan adalah lingkar dada dan panjang badan (Sitorus, 1966).
Menurut Cole dan Garret (1980), pertumbuhan dan perkembangan tulang akan
menentukan ukuran liern‘ak, sehingga tulang bersama otot akan menentukan
konfirmasi tubuh ternak. Berdasarkan hasil penelitian Makin et al. (1982}
membuktikan bahwa ada korelasi yang erat antara ukuran tubuh sapi Fries
Holland yang diteliti dengan produksi susu yang dihasilkannya, Ukuran lingkar
dada dan panjang badan merupakan kriteria ukuran tubuh yang paling baik untuk
meramal kemampuan berproduksi seekor sapi perah. Toelihere (1981)
menegaskan bahwa faktor hereditas, besar dan umur induk mempunyai korelasi
positif terhadap perturr;buhan dan’ perkembangan prenatal serta ukuran tubuh
anak, karena 50 — 70 % variabilitas ukuran fetus ditentukan oleh gen induknya.
Menurut Wood e? al. (1980) hormon esterogen selama kebuntingan juga ikut

berperan dalam metabolisme mineral, yaitu dengan menstimulir natrium, kalsium

dan fosfor dalam tubuh.
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2.10.Pregnant Mare Serum Gonadotrophin (PMSG)
2.10.1. Karakteristik PMSG

PMSG (Pregnant Mare Serum Gonadotrophin) adalah hormon yang
terdapat dalam darah bangsa cquidag (kuda, zebra) yang sedang bunting, sehingga
sering juga disebut equidae gonadotrophin. Pada tahun 1930, Cole dan Hart
berhasil menemukan hormon ini dalalﬁ darah kuda yang sedang bunting, mulai
hari ke-40 sampai hari ke-140 masa kebuntingannya (Nalbandov, 1990).

PMSG dibentuk di sel-sel endometria/ cups (mangkuk-mangkuk
endometrium uterus) pada kuda bunting, karena sel-sel epitel dari lumen uterus
banyak mengandung glycoprotein. Gonadotrophin ini tidak diekskresikan ke
urine, tetapi hanya terdapz; dalam darah kuda bunting 40 hari sampai 120 hari
(Djanuar, 1978). _

Papkoff (1978) yang disitasi oleh Bindon dan Pipper (1981)
menginformasikan bahwa PMSG disusun dari 41-45 % senyawa karbohidrat dari
10,8 % asam sialat, dimana konsentrasi asam sialat ini akan bertahan cukup lama
dalam plasma darah sapi, karena PMSG memiliki umur paruh yang cukup
panjang, yaitu 50-120 jam. Dibandingkan dengan gonadotrophin pituitari, maka
PMSG merupakan hormon gonadotrophin yang lebih sempurna karena disamping
kandungan asam sialatnya lebih tinggi, juga dapat memberikan pengaruh yang

lebih nyata sebagai fungéi FSH (Follicle Stimulating Hormone) dan juga sedikit

berperan sebagai fungsi LH (Luteinizing Hormone).
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PMSG akan tetap bertahan dalam darah kuda bunting dan Juga pada sapi-
sapi yang disuntik dengan PMSG. Berdasarkan alasan inilah, suatu suntikan
tunggal sama efektifnya dengan suntikan berkali-kali dengan dosis yang sama
(Dieleman et al. 1993). PMSG merupakan sarana yang berguna untuk penelitian
endokrin karena secara komersial preparat hormon ini mudah didapatkan dan
mudah diusahakan dengan kondisi laboratorium sederhana dari bahan darah segar
kuda betina pada tahap kebuntingan yang tepat. Keuntungan PMSG yzing lain,
membantu dalam pengaturan program perkawinan melalui sinkronisasi birahi
yang dipersyaratkan pada perlakuan superovulasi. Ternyata PGF,, yang
dipadukan dengan PMSG akan menimbulkan birahi dalam tempo lebih singkat
dibanding sinkronidsasi birahi hanya menggunakan preparat PGF,, saja, yaitu : 2
hari setelah penyuntikan (PGF,, + PMSG) dan 3 sampai 4 hari setelah
penyuntikan (PGF, tanpa PMSG). Penyuntikan PMSG yang tepat dilakukan pada
hari ke-9 sampai hari ke-13 dari siklus birahi (Jillella, 1982).

Preparat PMSG cukup diberikan suntikan tunggal secara sub cutan
ataupun intra muskuler, dimana bila digunakan preparat FSH murni diperlukan
suntikan berulang kali, sehingga kurang efektif dan efisien dalam penggunaannya.
Pada sapi-sapi dara yang sedang dalam fase pertumbuhan, hanya dibutuhkan
PMSG dengan dosis antara 1500-1800 IU yang disuntikan dengan cara intra
muskuler pada daerah lumbo sacral.

Hafez (1987) menyebutkan bahwa dosis PMSG untuk sapi dara adalah
antara 1000-2000 1U dan sapi laktasi antara: 1500-3000 IU. Perlakuan super

ovulasi menggunakan dosis sekitar 1500-3000 IU (Aarle ef al. 1993). Sedangkan
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Hahn dan Hahp .(1976) yang disitasi oleh Jillella (1982) menyarankan dosis
PMSG sebesar 1250-2000 17 dengan dosis rata-rata 1800 Iy Pada sapi dara.

Dosis PMSG inj biasanya ditentukan secara trial dan error, karena
dipetimbangkan dari variasi individy terhadap respon PMSG atau darj variasi
merk dagang Preparat PMSG yang didasarkan atag kandungan asam sialatnya,

karena asam sialat in; berperanan penting untyk fungsi fisiologik FSH. Dosis

maka biasanya pada perfakuan-. berikutnya Juga memberikan respon yang baik,
tetapi bila pada perlakyan berikutnya terbukt Tesponnya kurang baik, sering

ditunjukkan adanya peningkatan bobot badan pada sapi-sapi tersebut,

2.10.2. Mekanisme Kerja PMSG

FSH yang lebih besar daripada LH-nya, sehingga PMSG merupakan suatu sarang
yang berfungsi “trigger” dalam pertumbuhan dan perkembangan folike] (Djanuar,

1978).
Cahill (1981) menyebutkan bahwa pertumbuhan folike] berlangsung

dalam 3 fase, yaitu: fase folikel primordial, fase pre-antral dan fase folike] antral.
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Untuk memperjelas mekanisme kerja PMSG terhadap

pembentukan folike] —

folikel tersebut dapat dilihat Pada Gambar 1 berjkyt ini,
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Berdasarkan ilustrasi diatas

berikut:

> PMSG akan meningkatkan jumlah folikel.

(a) Pada fase folike] primordial

folikel primordial untuk tumbuh ke fase berikutnya.

i

PMSG berfungsi mempercepat pertumbuhan

>

(b) Pada fase folike] pre-antral

folikel-folikel pre antral.

galami atresi, sehingga PMSG dapat meningkatkan

folike] yang men



NalBandov (1990) menjelaskan bahwa kelenjar pituitari pada sapi sangat kaya
hormon LH-nya, tetapi‘ miskin hormon FSH, sehingga kemampuannya rendah
didalam pemesatan pertumbuhan dan perkembangan folikel serta kurangnya
kemampuan untuk memproduksi hormon estrogen. Hal inilah yang menyebabkan
rendahnya kadar esterogen dalam darah, pada gilirannya akan mengakibatkan
rendahnya jumlahnya folikel-folikel de graaf yang siap diovulasikan. (Djanuar,
1978 dan Partodihardjo, 1982).

PMSG dengan fungsi fisiologi FSH akan memesatkan Folliculogenesis
(llustrasi 1), sehingga me:_mpunyai kemampuan yang nyata dalam
memproduksikan hormon esterogen, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
vaskularisasi ovarium (folikel de graaf) yang maksimal untuk mempengaruhi
sekresi LH dalam proses ovulasi dan iuteinisasi (Partodihardjo, 1982). Pada sapi-
sapi yang bunting, pengaruh LH tersebut pada fungsi luteinisasi merupakan awal
dari pembentukan korpus luteum, yang mengsekresikan hormon progesteron yang
sangat penting bagi kelangsungan kebuntingan (Hafez, 1980 dan Toelihere, 1985),
karena memberikan pengaruh terhadap peningkatan massa uterus yang merupakan
tempat penghasil hormon laktoéen plasenta. Progesteron dan laktogen plasenta
tersebut  bertanggungjawab terhadap peningkatan sekresi dari kelenjar
endometrium untuk memproduksikan susu uterus yang merupakan sediaan nutrisi
bagl pertumbuhan dan perkembangan embrio pra-plasentasi.

Pada trimester ketiga masa kebuntingan sapi, secara sinergis hormon
progesteron dan laktogen plasenta meningkatkan sekresinya untuk proses

pembentukan percabangan dan sel-sel epitel kelenjar ambing, sementara esterogen

e ey ——

i S e e e e
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dari teca interna folikel antral, mengawali dalam pemesatan saluran kelenjar
ambing, sehingga kerja sinergisme dari ketiga hormon tersebut dapat
meningkatkan /et down sugu, terutama kuantitas kolostrum yang dihasilkan,

Lebih jelasnya dapat dilihat pada Ilustrasi 2.

k]

PMSG

FOLIKEL S_? OVULASI
ESTROGEN KORPUi LUTEUM

PROGESTERON————p MASSA UTERUS

'

LAKTOGEN PLASENTA

KELENJAR ENDOMETRIUM

PROD. SUSU UTERUS

'

PERTUMBUHAN EMBRIO
l PERTUMBUHAN FETUS
PRODUKSI KOLOSTRUM NEWBORN CALVES

Ilustrasi 2. Mekanisme Kerja PMSG pada Sapi Bunting
(Disarikan dari Toelihere, 1985 ; Partodiharjo,
1982 dan Sudjatmogo, 1998 )
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BAB III
MATERI DAN METQODE

Penelitian ini dilakukan di Kelompok Tani Ternak (KTT) Karya Ngudi
Makmur yang berlokasi di desa Banaran, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali

pada bulan Juli 1999 sampai dengan bulan Agustus 2000.
3.1. Materi

Materi yang digunakan selama penelitian adalah sapi FH sebanyak 10 ekor
hasil seleksi calon induk sebanyak 50 ekor dengan bobot badan awal berkisar 350-
400 kg serta 10 ekor pedet yang baru lahir yang dihasilkannya. Hormon PMSG

merk Foiligon buatan Introvet serta hormon PGF3,, merk Reprodin.

3.2. Peralatan . b

Peralatan yang diguﬁakan antara lain adalah : timbangan bobot badan digital
merk Ruddweigh, timbangan gantung kapasitas 50 kg merk Gude, milk can, gelas

ukur dan laktodensimeter serta tongkat dan pita ukur.
3.3. Metode

3.3.1.Pemilihan Materi

it

Pada awalnya, sapi F B calon materi yang tersedia sebanyak 50 ekor terdiri
atas 25 ekor sapi dara dan 25 ekor sapi laktasi 1. Seleksi pertama dilakukan

berdasarkan bobot badan dengan kisaran bobot awal 350-400 kg. Hasilnya,

\DPT-PUSTAK-URBIPD)

ramsner s et

e e
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dalam paritag sapi masing-masing, Yyaitu pengacakan terhadap sapi-sapi dara (Po)
dan pengcakan terhadap sapi-sapi laktasi [ (P1), dimana pengacakannya sebagai
Penentuan sapi-sapi yang tidak dikenakan perlakuan PMSG (To) dan yang

dikenakan perlakuan PMSG (Ty).
3.3.2, Program Perkawinan

Sapi-sapi hasi] seleksi sebanyak 20 ekor yang terdiri dari 10 ekor dara dan

10 ekor laktasj | tersebut telgh siap pada akhijr bulan Juli 1999 penyuntikan

Tanggal 12 Agustus 1999 sapi perlakukan PMSG (5 ekor dara = PyT, dan 5 ekor
laktasi | = PiT)) disuntik PMSG secara intramuskuler dengan dosig 1500 1y per
ekor, Tanggal 14 Agustus 1999 dilakukan Penyuntikan PGF,, kedua (ulangan)
pada semug sapi. Tanggal 15 Agustus 1999.16 Agustus 1999, semua sapi berah;,

kemudian dikawinkan dengan System Inseminasi Buatan (IB), yang masing-

L
'
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Perkawinan pada Hustrasi 3 berikut inj.

1500 1y 1 2345678'9101112131415151515»

(10 ekor) & ekor
Juli 1999
Oy 6 ekor
{10 ekor)

Nyata Terkeci] (BNT) pada taraf 5% dan 1 % (Gomez dan Gomez, 1984). Lay-

out penelitian sebagai berikut -
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“Paritas Dosis PMSG I
01U (Tg) 1500 1U (T7)
Dara (Po) 3 2%
Laktasi 1 (P)) ‘ 3 2 %)

*) Satu ekor pedet dari sapi dara perlakuan PMSG, lahir abortus
**) Satu ekor pedet dari sapi laktasi I perlakuan PMSG, lahir abortus.

Model matematikanya sebagai berikut :
Yipe= p+ai+ B + B (o) + gjk(i)
Keterangan :
Yijk = Performans sapi dara dan laktasi I, kualitas pedet.
7. = Pengaruh rata-rata‘( umum
ai = Pengaruh paritas ke-i (i = 1,2)
B =Pengaruh PMSG déri paritas ke-j (j = 1,2)
fi(ai) = Pengaruh PMSG ke-j pada setiap paritas ke-i

gk® = Galat pada PMSG ke-j dan ulangan ke-k pada setiap paritas ke-i

3.3.4. Parameter yang diamati

a. Konsumsi Bahan Kering Pakan Selama Trimester Ketiga
- Kebuntingan

Pengukuran konsumsi bahan kering pakan, dilakukan dengan menimbang
pakan yang diberikan secara ad libitium. Penimbangan pakan dilakukan dengan
menggunakan timbangan dacin untuk konsetrat dan timbangan gantung merk Gde
untuk hijauan. Penimbangan dilakukan dua kali sehari meliputi penimbangan

akhir untuk mengetahui sisa pakan, sehingga konsumsi pakan dapat diketahui dari
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selisih bobot peniinbangan awal dengan bobot penimbangan akhir, yang dihitung
berdasarkan bahan kering pakannya. Konsumsi pakan diukur setiap 24 jam.
b. Bobot Badan Bulan Terakhir Kebuntingan
Ditimbang pada umur kébuntingan 9 bulan, pagi hari (sekitar pukul 07.00)
sebelum sapi diberi pakan. Sapi dit_imbang cara duplo (dua kali) untuk
mendapatkan obyektivitas data. Timbangan yang digunakan adalah timbangan
digital merk Ruddweigh dengan kepekaan 0,5 Kg.
¢. Pertambahan Bobot Badan Kumulatif
Ditimbang pada umur kebuntingan 6 bulan (memasuki trisemester ketiga)
sampai umur kebuntingan 9 bulan. Penimbangan dilakukan setiap dua minggu
sekali, saat pagi hari (pukul 07.00) sebé]ulﬁ sapi-sapi diberi pakan, dengan
menggunakan timbangan digital merk-Ruddweigh kepekaan 0,5 kg, secara duplo.
Pertambahan bobot badan kumulatif diperhitungkan berdasarkan penjumlahan
dari selisih antara penimbangan akhir dengan sebelumnya.
d. Bobot Lahir Pedet
Ditimbang, segera setelah pedet lahir dan sebelum menyusui induknya,
dengan menggunakan timbangan gantung kapasitas 50 kg (kepekaan 0,1 kg) merk
Gude, dengan bantuan tali dan sebuah ketanj ang (tempat pedet).
e. Total Produksi Kolostrum
Total produksi kolostrum diukur berdasarkan total hasil pemerahan selama
3 hari setelah partus, dengan bantuan milk can dan gelas ukur, disertakan

pengukuran BJ kolostrum dengaq laktodensimeter.




f. Nilai Hemoglobin Pedet

Pengukuran nilai hemoglobin darah pedet dimulai dengan pengambilan
sample darah. Darah diambil dari vena jugularis sebanayak 2 cc dengan
menggunakan syringe, kemudian ditampung dalam botol yang sudah diberi
antikoagulan EDTA (Ethylene Diﬁmine Tetra Acetic Acid).
Setelah itu segera sample darah disimpan termos Derisi es untuk dilakukan analisa
laboratories. Analisis ﬁilai hemogiobin dilakukan dengan metode Sahli di
laboratorium diagnostik Sarana Medika, yang prosedur analisanya sebagai berikut
Tabung Sahli diisi dengan larutan HC1 0,1 N sampai skala 2, setelah itu darah
dihisap ke dalam pipet sahli sampai batas garis 20 mm® (0,02 cc). Kemudian
wjung pipet dibersihkan dan segera memasukkan darah ke tabung sahli dan
dibiarkan selama 3 menit agar terberlltuk asam hematin yang berwarna coklat.
Setelah itu ditambahkan aquades setetes demi setetes sambil diaduk sampai
wamanya sama dengan warna standar ( yang ada Qi kiri dan kanan tabung ).
Terakhir, dibaca tinggi permukaan cairan tabung sahli, yang pembacaannya secara
langsung dilihat pada jalur g % yang befarti benyaknya‘ hemoglobin dalam gram
per 1700 ml darah.

g. Nilai Hematrokit Darah Pedet

Pengambilan sample .darah seperti perlakuan sample darah untuk
pemeriksaan Flemoglobin, fiamun berbeda dalam metode analisisnya. Pengukuran
nilai Hematokrit darah pedet juga dilakukan di Laboratorium Diagnostik Sarana
Medika dengan metode van Allen (Mikrohematokrit) atau metode mikro kapiler.

Cara kerjanya sebagai berikut : Darah yang telah diberi antikoaguien EDTA




dimasukkan ke dalam tabung mikrokapiler, kemudian salah satu wjung tabung
ditutup dengan lilin/ paraffin (yvax). Setelah ity tabung mikrokapiler diletakkan
dalam sentrifuge] dan diputar—letar dengan kecepatan 3000 rpm selama 5 menit,
kemudian nilai hematokrit dibaca dengan penggaris grafik “ Janetzki «.
h. Lingkar Dada Pedet
Diukur keliling rongga dada tepat dibelakang bahu, yaitu tulang rusuk ke-
§ dari belakang dalam satuan cm, segera setelah lahir dengan menggunakan pita
ukur. |
i. Panjang Badan Pedét
Mengukur jarak dari tubersitas humeri samapai tubersitas ischii dalam
posisi berdiri lurus, dengan tongkat ukur yang salah satu ujungnya diberi batang
pendek yang tegak lurus untuk me.mpermudah pengukuran, Pengukuran ini

dilakukan segera setelah pedet Iahir.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Bobot Lahir Pedet -

Rata-rata bobot lahir pedet baru lakir disajikan pada Tabel 1 berikyt ini.

Tabel 1. Rata-rata Bobot Lahir Pedet.

Paritag Dosis PMSG Rata-rata

CIU(To) 15001 T, )
| I —C —
(Po) 32,48 35,307 33,89

Dara
Laktasi I (P) 34,4! s 42,00

Rata-rata 33,44* 8,65°
uruf berbeda pada baris atay kolom yang sama,

* Superskrip dengan | h
menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05).

Pada Tabej | ditunjukkan bahwa rata-ratg bobot lahir bedet sapi darj (Po)
dan sapi laktasj I(P)), masing-masing sebesar- 33,89 kg dan 38,20 kg, Rata-rata
bobot lahir pedet yang tidak disul}tik PMSG (To) dan yang disuntik PMSG (T)),
masing—masing sebesar 33,44 kg dan 38,65 kg. Rata-rata bobot lahijr pedet daﬁ
sapi dara yang disunt.ik PMSG (PoT)) adalah 2,82 kg (8,68 %) lebih besar dari
Tata-rata bobot Ighir pe’dét sapi dara yang tidak disuntik PMSG (PoTo). Rata-rata

bobot lahir pedet sapi laktas; | yang disuntik PMSG PiTy) 7,59 kg (22,06 %)

T —— —
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Berdasarkan hasil analisis Tagam (Lampiran 1) tidak ditunjukan adanya
perbedaan yang nyata (P>0,05) antara fata-rata bobot lahir bedet sapi dara (Py)
dengan rata-ratg bobot Iahir pedet darj sapi laktasi | (P1). Rata-ratg bobot lahjr
pedet dar; sapi-sapi Yang tidak disunti.k PMSG (Ty), tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan rata-rata bobot Iahir pedet dari sapi-sapi Yang disuntik PMSG (T1). Bobot
lahir darj sapi laktasi [ yang tidak diberi PMSG (P1Ty) berbeda Nyata (P<0,1)

dengan bobot Tahir pedet dari sapi laktasj | yang diberi PMSG (P Ty). Kenyataan

kelenjar uteryg dan massa uterys oleh kerja progesteron, akan menstimulir

peningkatan produksi sugy uterus dan laktogen plasenta untyk menopang

I ——— ..

e ————
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pengaturan suplai nutrien dari induk ke fetus. Hal ini sesyaj dengan pendapat King

(1993) bahwa laktogen plasenta diduga mengerahkan efek metabolik dari

metabolisme asam amino dan karbohidrat serts merangsang produksi hormon-
hormon pertumbuyhan (somatotlrophin) McDonaid (1980) menerangkan bahwa
hormon somatotrophm dan somatomedin dalam darah induk dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan fetys, Menurut Manalu dan Sumaryadi (1995),

Somatotrophin pada ternak ruminansia berfungsi sebagai mobilisator zat-zat
makanan, sehingga lebih banyak beredar dalam darah untuk digunakan pada
Jaringan organ yang lebih aktif dan pada sapi bunting akan berfungsi untuk
mengarahkan penggunaan zat-zat makanan ke plasenta Sumaryadi dan Manalu
(1999) dalam penelitiannya pa;ia domba ekor tipis, mendapatkan bukti bahwa
konsentrasi progesteron dan estradiol pada bulan kedua kebuntingan, mempunyai
hubungan yang erat dengan bobot lahir anak. Keeratan hubungan antara
peningkatan konsentrasi progesteron dan estradiol dalam serum darah induk pada
bulan kedua kebuntingan dengan bobot lahir anak, mempunyai koefisien
determinasi sebesar 80,2% dengdn standard error 9,7%. Hal ini membuktikan
bah\&a pada periode ini, merupakan kondisi 'ﬁsiologis yang sangat mendukung
untuk mengawali percepatan pertumbuhan embrio yang sangat dipengaruhi oleh
perkembangan kelenjar uterus yang didukung oleh dua hormon mammogenik,
yaitu: progesteron dan estradiol. Konslantrasi progesteron dan estradiol selama
kebuntingan mempunyai hubungan yang erat dengan banyaknya jumlah folikel
yang diovulasikan, sehingga dapat meningkatkan jumlah korpus luteum, sebagai

sumber penghasil hormon tersebut. Berdasarkan hasi] penelitian Sumaryadi dan



Manalu (1996) dan Manalu (1998) pada domba, diinformasikan bahwa
progesteron dan estradiol berkorelasi positif dengan jumlah korpus luteum,
masing-masing mempunyai nil?u' koefisien korelasi, yaitu:

r=0,77 dan r= 0,64,

Perlakuan PMSG paZi_a sapi-sapi dara (Po) tidak meningkatkan secara nyata
(P>0,05) terhadap bobot lahir pedet, karena hanya meningkat 8,68%, bila
dibandingkan dengan sapi-sapi-laktasi I (P)) yang dapat meningkat sebesar
22,06% dari sapi-sapi yang tidak disuntik PMSG (PoTo dan P,T;). Berdasarkan
konsumsi bahan kering pakan selama trimester ketiga masa kebuntingan sapi-sapi
dara (Pg) meningkat sebesar 44,42% dan pada sapi laktasi I (P,) sebesar 28,11%
(Tabel 2), maka dapat diduga bahwa kenaikan konsumsi bahan kering pakan pada
sapi dara yang lebih besar dari ~sapi' Iaktasi I tersebut, lebih difokuskan pada
penggunaan zat-zat makanan uﬁtuk menstimulir proses pertumbuhan dan
perkembangan pembentukan sistm saluran, dan sistem percabangan kelenjar
ambing, dimana proses ini hanya terjadi pada periode kebuntingan pertama (sapi
dara bunting), sedangkan pada periode-periode kebuntingan selanjutnya, proses
tersebut tidak berlangsung lagi. Hal ini sesual dengan permnyataan Forsyth ( 1986),
bahwa kelenjar ambing akan mengalami pemesatan pertumbuhan dan
perkembangan akibat pxjdses pemarnjangan sistem saluran, sistem percabangan dan
perbanyakan sel-sel épite] yang disebabkan oleh stimulasi dari estrogen,
progesteron dan laktogen plasenta. Optimalisasi pemanjangan sistem saluran dan
percabangan serta pemesatan jumlah sel-sel epitel kelenjar ambing akan

berdampak langsung terhadap perkembangan ambing yang diwujudkan dalam
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pertambahan volume ambing. Sudjatmogo e a/. (2000) melaporkan bahwa rata-
rata pertambahan volume ambing akibat penyuntikan PMSG sebesar: 3.926 ml
(167%) pada sapi dara dan sebesar 1,830 ml (74%) pada sapi laktasi I,

Table 2. Rata-rata Konsumsi Bahan Kering Pakan Selama
Trimester Ketiga Kebuntingan

Paritas Dosis PMSG ] Rata-rata
010 (Ty) 150010 (Ty)
(kg)
Dara  (P) = 9,05 13,07 11,06"
Laktasil (P) = 11,24 14,40° 12,82
Rata-rata 110,147 13,75

*  Superskrip dengan huruf berbeda pada baris atau kolom yang sama,
menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05).

Besarnya volume ambing secara normal alkan berpengaruh terhadap
produksi air susu. Pada Tabel 3, ditunjukkan bahwa ;Senyuntikan PMSG 1500 TU
dapat meningkatkan total produksi kolostrum sapi-sapi dara (Py) yang lebih besar,
yaitu: 12,68 liter (115,27%) daripada sapi-sapi laktasi I, yang hanya meningkat

5,27 liter (17,73%),
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Tabél 3. Rata-rata Total Produksi Kolosjtrum.

Paritas Dosis PMSG ; Rata-rata

0TU (To) ~ 150010 (T1)
. (liter)
Dara () . 11,000 . 23,687 17,33"
Laktasil (P;) . 29,730 35,00 32,36
Rata-rata 20,36 29,34" :

*  Superskrip dengan huruf berbeda pada baris ?tau kolom yang sama,
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). .

Sinduredjo (1960) mengatakan bahwa pada sapi’ dara yang mulai bunting,
pertumbuhan kelenjar ambing lebih dipercepat dari waktu sebelumnya, yaity
adanya pertumbuhan sistem lobuli alveoli dan sel-sel éekretori. Perlakuan PMSG
pada sapi-sapi dara (Poy terhada'p‘ bobot lahir pedet tidak berbeda nyata
peningkatannya, bila dibandingkan dengan sapi-sapi dara yang baru pertama kali
beranak (primipara), uterusnya belum berkembang secara optimal. Sapi-sapi dara
dalam kondisi ini masih dalam taraf pertumbuhan, ‘sehingga secara biologis
menjadikan faktor pembatas bagi petumbuhan dan perkembangan fetus.
Akibatnya kelebihan suplai nutrien banyak digunakan untuk pertumbuhan dan
perkembangan kelenjar ambing yang semakin pesat selama trimester ketiga masa
kebuntingannya, Sesuai pendapat Hafez (1980) bahwa bobot Iahir pedet sangat
ditentukan oleh kondisi pertumbuhan prenatalnya. Dﬁn pertumbuhan prenatal
sendiri, dipengaruhi oleh faktor: hereditas, paritas, nutrisi induk, perkembangan

embrio dan endometrium sebelum implantasi, ukuran plasenta dan suhu udara

luar.
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Peningkatan- bobot lahir pedet dari sapi-sapi laktasi 1 akibat penyuntikan
PMSG 1500 IU yang lebih besar daripada bobot lahir pedet dari sapi-sapi dara,
karena oleh- Widdowson (1980), dikatakan bahwa induk-induk tua mempunyai
ukuran uterus dan plasenta yang lebih besar, sehingga mempunyai daya tampung
fetus dan persediaan makanan yang besar pula. Adanya penyuntikan PMSG 1500
IU pada sapi-sapi laktasi I, berpengaruh terhadap vaskularisasi dan akumulasi
cairan serta perkembangan kelenjar-kelenjar uterus, pertambahan massa uterus
secar progresif, terutama pada tfimester ketiga masa kebuntingan, sehingga akan
berpengaruh terhadap bobot badan induk, seperti disajikan pada Tabel 4 berikut
ini,

Tabel 4. Rata-rata Bobot Badan Bulan Terakhir Kebuntingan

Paritas " Dosis PMSG Rata-rata
0 IU (To) 1500 IU (Ty)
- (kg)
Dara (Po) 470,33P 540,00" 505,16
Laktasil (P;) 495,007 592,50° 543,75°
Rata-rata 482,66" 566,25"

*  Superskrip dengan huruf kecil yang berbeda pada baris atau kolom
yang sama, menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05) dan huruf
besar yang berbeda, menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,01).
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4.2. Nilai Hemoglobin Darah Pedet.

Rata-rata nilai hémoglobin darah pedet baru lahir, disajikan pada Tabel 5

berikut ini.
Tabel 5. Rata-rata Nilai Hemoglobin Darah Pedet.
Paritas Dosis PMSG Rata-rata
01U (To) 1500 1U (T1)
‘ (g/dl)
Dara (Po) 7,104 8,25% 7,67
LaktasiI (Py) .-8,46" 10,00 9,23"

Rata-rata 7.78" 9,12°

*  Superskrip dengan huruf berbeda pada baris atau kolom yang sama,
menunjukkan perbedaan yang nyata (P / 0,05 ).

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata nilai hemoglobin darah pedet dari
sapi dara (Pg) dan sapi laktasi I (P,), masing-masing sebesar; 7,67 dan 9,23 g/dl.
Nilai hemoglobin‘ darah pedet dari sapi-sapi yang tidak disuntik PMSG (Ty) dan
yang disuntik PMSG (T1), masing-masing sebesar: 7,78 dan 9,12 g/dl. Perlakuan
PMSG dapat meningkatkan nilai hemoglobin darah pedet dari sapi-sapi laktasi [
sebesar: 1,54 g/dl (18,20%), sedangkan pada sapi-sapi dara hanya dapat
meningkatkan sebesar: 1,15 g/dl (16,19%), seperti diilustrasikan pada [lustrasi 5.
Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 2) ditunjukkan bahwa perlakuan
PMSG tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) antara sapi-sapi yang
tidak disuntik PMSG (To) dengan yang disuntik PMSG (T;). Begitu pula antar
paritas sapi, tidak ditunjukkan adanya respon yang nyata (P<0,05) terhadap rata-

rata nilai hemoglobin darah pedet. Perbedaan yang nyata (P<0,05) hanya terjadi

R S [ e
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pada sapi-sapi laktasi 1 yang tidak disuntik PMSG (P, Ty) dengan sapi-sapi laktasi
I yang disuntik PMSG (P;T)), karena terbukti pada sapi-sapi laktasi I
responsibilitas terhadap PMSG lebih tinggi daripada sapi-sapi dara, dalam hal

peningkatan nilai hemoglobin darah pedet.

20
= 15_]
=]
@ 10
£
25
Z
0 il |1 il
PMSG O IU PMSG 1500 TU

O Dara Laktasi I
Tlustrasi 5. Nilai Hemoglobin Darah Pedet

Kenyataan yang terjadi pada éapi-sapi laktasi I tersebut didukung oleh
pendapat Ganong (1979) yang menyatakan bahwa selama kebuntingan, aliran
darah meningkat dengan cepat, sewaktu ukuran uterus bertambah, terutama
selama trimester ketiga. Percepatan aliran darah ini diduga, karena adanya
peningkatan hormon estrogen dalam darah induk akibat rangsangan PMSG vang
mengakibatkan pemesatan dalam pertumbuhan dan perkembangan folikel-folikel
serta proses pematangannya (folikel de graff), sehingga produksi estrogen dari sel-
sel glanulosa dan teca 'intf:rna meningkat pesat. Manalu dan Sumaryadi (1995)
mengatakan bahwa meningkatnya aliran darah pada uterus akibat meningkatnya
kebutuhan oksigen pada jaringan fetus. Hal ini berkaitan pula dengan ukuran
uterus dan plasenta induk, yang dapat memberikan lingkungan yang baik bagi

kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan fetus. Menurut Widdowson (1980)
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ukuran fetus dan 'plasenta sangat dipengaruhi oleh faktor umur induk, dimana
induk yang lebih tua, memiliki uterus dan plasenta yang Iebih‘besé‘ir, schingga
mempunyai daya tampung fetus dan persediaan nutrisi yang lebih besar pula.
Dengan demikian, induk yang lebih tua, diduga lebih besar pula ak_tivitas
fisiologisnya, akibat tingginya konsentrasi estrogen untuk memenuhi kebutuhan
oksigen bagi pertumbuhan dan‘perkembangan fetus yang optimal. Hal ini dapat
dibuktikan berdasarkah ‘tampilan pertambahan bobot badan kumulatif selama

trimester ketiga masa kebuntingan sapi laktasi I, seperti tertera pada Tabel 6

berikut ini.
Tabel 6. Rata-rata Pertambahan Bobot Badan Kumulatif Selama
Trimester Ketiga Masa Kebuntingan,
Paritas  Dosis PMSG Rata-rata
0TU(To) 1500 1U (Ty)
(kg)
Dara (Po) . 87,009 103,507 95,25
LaktasiI (Py) 40,33° 74,50° 57.41°
Rata-rata 63,66" 89,00°

*  Superskrip dengan huruf kecil berbeda pada baris atau kolom yang
sama, menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) dan huruf besar
yang berbeda, menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,01).
Tabel 6. menunjukkan bahwa perlakuan PMSG pada sapi-sapi laktasi I dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan kumulatif selama trimester ketiga masa

kebuntingan sebesar 18,96%, sedangkan pada sapi-sapi dara hanya dapat

meningkatkan sebesar 18,96%. -
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Menurut Assali (1967) yang disitasi oleh Toelihere (1981), bahwa fetus
memiliki denyutan jantung yang lebih tinggi (hampir dua kali lebih cepat daripada
hewan~héwan muda), sehingga dapat menunjang keluaran jantung yang lebih
tinggi untuk setiap kesatuan bobot badan yang diperlukan untuk mengimbangi
kadar oksigen yang rendah di dalam darah fetus. Dengan demikian, ada dugaan
bahwa peningkatan konsentrasi estrogen dalam darah akibat stimulasi tidak
langsung dari PMSG pada induk laktasi I selama menjalani proses pembesaran
fetus yang lebih nyata daripada sapi dara yang bunting, akan membawa
konsekuensi yang nyata pula terhadap ﬁeningkatan nilai hemoglobin darah pada
inguk meupun fétus yang &ikandungnya. Hal ini berkaitan dengan pernyataan
Wijayakusuma dan Srihartini {1997), bahwa hemoglobin merupakan pigmen
eritrosit yang berfungsi sebagai pen_gaﬁgkut oksigen maupun karbondioksida.

Berbeda keadaan fisaiologis dari sapi dara yang bunting, karena kapasitas
tampung uterus terbatas bagi perkembangan fetusnya, akan menyebabkan
rendahnya aktivitas fisiologis bagi pertumbuhan dan perkembangan fetus,
sehingga membawa konsekuensi pula pada rendahnya nilai hemoglobin darah
pedet yang dihasilkan, yang dapat dimanifestasikan dari bobot lahir pedetnya yang

relatif lebih rendah daripada bobot lahir pedet dari sapi-sapi laktasi 1.
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4.3. Nilai Hematrokit Darah Pedet

Rata-rata nilai hematrokit pedet baru lahir, disajikan pada Tabel 7 berikut

ini.
Tabel 7. Rata-rata Nilai Hematokrit Darah Pedet .

Paritas Dosis PMSG Rata-rata

0IU(Ty) = 1500 IU(T))

(%)
Dara (Po) 21,677 ¢ 25,00PF 23,33"
Laktasi I~ (P)) 25,33 30,00° 27,66°
Rata-rata 23,50* . 27,50"

*  Superskrip dengan huruf berbeda pada baris atau kolom yang sama,
menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05)

Tabel 7 menunj ukké;l— bahwa rata-rata nilai hematrokit darah pedet sapi dara
(Po) dan sapi laktasi I (P;), masing-masing sebesar: 23,33 dan 27,66%. Sapi-sapi
yang tidak disuntik PMSG (Ty) dan sapi-sapi yang disuntik PMSG (T;), masing-
masing menghasilkan nilai hematokrit darah pedet sebesar: 23,50 dan 27,50%.
Perlakuan PMSG pada sapi-sapi dara (Py) dapat meningkatkan nilai hematrokit
darah pedet sebesar: 3,33% (15,37%)dan sapi-sapi laktasi | sebesar: 4,67%

(18,44%), seperti yang disajikan pada Ilustrasi 6 berikut ini.
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Ilustrasi 6. Nilai Hematokrit Darah Pedet

Berdasarkan hasil analisis ragam (lampiran 3), ditunjukan bahwa antara sapi
dara (Py) dengan sapi laktasi I 6P1) tidak memberikan perbedaan respon yang
nyata (P>0,05) terhadap nilai hematokrit darah pedet. Demikian pula, antara sapi-
sapi yang tidak disuntik PMSG (To) dengan sapi-sapi yang disuntik PMSG (Ty),
tidak memberikan perbedaan respon yang nyata (P>0,05) terhadap nilai
hematokrit darah pedet."Sesuai dengan pernyataan Olusanya et al. (1985), bahwa
nilai hematokrit meruﬁakan perbandingan antara butir-butir darah dengan volume
total darah yang dinyatakan dalam persen, schingga nilai hematokrit pada
umumnya dianggap sama manfaatnya dengan hitungan sel darah merah (eritrosit).

Perlakuan PMSG pada sapi-sapi laktasi I, akan memberikan respon yang
lebih baik dibandingkan sapi-szi‘pi dara. Kenyataan ini didukung oleh Olusanya er
al. (1985), bahwa salah satu féktor yang mempengaruhi nilai hematokrit darah
pedet adalah umur induk, sehingga: nilai hematokrit darah pedet dari sapi-sapi

laktasi relatif lebih besar da.ripada nilai hematokrit darah pedet dari sapi-sapi dara.
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Schalm (1975), menyatakan bahwa nilai hematokit normal untuk ternak sapi
dengan kisaran 24-46 % dan nilai hematokrit normal ini mempunyai hubungan
langsung dengan jumlah eritrosit, akibatnya bila terjadi perubahan pada jumiah
eritrosit, maka terjadi perubahan pula pada nilai hematokritnya. Pernyataan ini
didukung pula oleh Robinson (1977), bahwa pada hewan normal, nilai hematokrit
selalu sebanding dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobinnya. Kenyataan ini
dibuktikan dari hasil pengamatan yang disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7.
Selanjutnya, Schalm (1975) menegaskan pula, bahwa kondisi hematologis pada

ternak ruminansia dapat dipengaruhi oleh: suhu lingkungan, kelembaban udara

dan faktor fisiologis.
4.4. Lingkar Dada Pedet

Rata-rata lingkar dada pedet baru lahir, disajikan pada Tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Rata-rata Lingkar Dada Pedet

Paritas Dosis PMSG Rata-rata
01U (To) 1500 1U (Ty)
(cm)
Dara (Pp) ' ‘85,50‘" 95,235P 90,37
Laktasi I (P)) " 70,87 95,50° 87,68
Rata-rata 82,68" 95 37"

* Superskrip dengan huruf berbeda pada baris atau kolom yang sama,
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Tabel 8, ditunjukkan bahwa rata-rata lingkar dada pedet dari sapi dara (Po)

dan sapi laktasi I (P1), masing-masing sebesar: 90,37 dan 86,68 cm, sedangkan
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rata-rata lingkar dada ‘pedet dari sapi-sapi yang tidak disuntik PMSG (T;) dengan

yang disuntik PMSG (T)), masing-masing sebesar: 82,86 dan 95,37 cm,

Berdasarkan hasil analis ragam (Lampiran 4), lingkar dada pedet baru lahir

berbeda nyata (P<0,05) antara sapi-sapi yang tidak disuntik PMSG (T,) dengan

sapi-sapi yang disuntik PMSG (T;), sedangkan antar paritas sapi (antara P

dengan P)) tidak ditunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P>0,05).

Pada sapi dara (PQ), perlakuan PMSG dapat meningkatkan ukuran lingkar

dada pedet sebesar 11,4(5% dan pada sapi laktasi I, sebesar 34,75%, seperti

1

ditunjukkan pada Ilustrasi 7.

100 —
85,50
80 |
=
N
3 g0
2]
a,
o
]
7]
8 40
5
_—r
oh
=)
— 20 —
0 i
PMSG 01U
[0 Dara

PMSG 1500 IU

Laktasi I

llustrasi 7. Lingkar Dada Pedet

Peningkatan secara nyata pada lingkar dada pedet sapi perah, akibat

perlakuan PMSG 1500 IU, berkaitan dengan terjadinya peningkatan sekresi

hormon progesteron, yang dipengaruhi oleh adanya peningkatan konsentrasi

hormon estrogen dari hasil peningkatan jumlah folikel yang siap diovulasikan.
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Terjadinya peningkatan konsentrasi progesteron, mengakibatkan terjadinya
peningkatan massa uterus secara progresif, sehigga akan meningkatkan
konsentrasi hormon laktogen plasenta. Menurut King (1993), laktogen plasenta
diduga mengerahkan efek metabolik dari hasil metabolisme asam amino dan
karbohidrat serta produksi somatomedin. Somatomedin yang dihasilkan oleh hati
(Imagawa et al. 1985 dan Imagglwa et al. 1986 yang disitasi oleh Manalu dan
Sumaryadi, 1995) sudah terbukti merangsang pertumbuhan tulang dan jaringan
lunak, karena somatomedin merupakan hormon pertumbuhan (sometotrophin)
yang berfungsi untuk memobilisasi zat-zat nutrisi, sehingga lebih banyak beredar
dalam darah untuk diguhakan pada jaringan atau organ yaﬁg lebih aktif, seperti
kelenjar susu pada ternak yang laktasi maupun kelenjar endometrium semasa
pertumbuhan dan perkembangan fetus.. |
Menurut Wood er «l. (1980) pengaruh nutrisi dapat meningkatkan
pertumbuhan melebar lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan memanjang
karena deposisi tulang periosteal terjadi lebih cepat sebagai akibat pasokan
nutrisis tersebut. Kenyataan ini dapat dibuktikan berdasarkan pengaruh PMSG
terhadap rata-rata konsumsi bahan kering pakan selama frimester ketiga masa
kebuntingan sapi pada Tabel 2, yarng ditunjukkan adanya peningkatan sebesar
35,40% dari rata-rata konsumsi bahan kering pakan sapi-sapi yang tidak disuntik
PMSG. Ditambahkan pula bahwa PMSG secara tidak langsung dapat
meningkatkan sekresi estrogen, ssahinggé, dapat memacu metabolisme mineral

untuk menstimulir natrium, kalsium dan phosphor dalam tubuh sapi.

i £ 1 e s 2 % e
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Djojosoebagio (1990) menyatakan bahwa hormon progesteron dan
estandriol mempunyai sifat ateroid anabolik sangat berperan dalam pembentukan
rangka embrio yang berupa matrik organik dari beberapa asam amino; yaitu
glisin, prolin, hidroksiprolin, metionin, lisin, hidroksilisin dan tiroksin, Robertson
et al. (1994) menerangkan bahwa progesteron dan estandriol dapat memodulasi
ekspresi beberapa faktor tumbuh peptida dalam jaringan fetus. Faktor-faktor
tumbuh ini terutama adalah: insuiin like growth factors (IGF) yang berperan

penting dalam proses pertumbuhan tulang dan otot embrio di dalam kandungan

(Robinson ef al. 1995).

4.5. Panjang Badan Pedet

Rata-rata panjang badan pedet baru lahir, disajikan pada Tabel 9.

Tabel. 9 Rata-rata Panjang Badan Pedet.

Paritas ~ DosisPMSG Rata-rata
01U (T,) 1500 IU (Ty)
. (cm)
Dara  (P,) 64,33° . 86,25M 75,29"
Laktasi (P)) 73:,29qrs ‘ 80,007 76,64"
Rata - rata 63,81° 83,12

*  Superskrip dengan huruf berbeda pada baris atau kolom yang sama,
menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05),

Tabel 9, ditunjukkan bahwa rata-rata panjang badan pedet dari sapi-sapi dara
(Po) dan sapi-sapi laktasi I (P;), masing-masing sebesar: 75,29 dan 76,64 cm..

Rata-rata panjang badan pedet dari sapi-sapi yang tidak disuntik PMSG (Ty) dan
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yang disuntik PMSG ( T1), masing-masing sebesar : 68,81 dan 83,12 cm. Sapi-

sapi dara yang disuntiEPI}_{ISG (POT1) menghasilkan ukuran panjang badan 21,92

cm (34,07%) lebih panjang dibanding dengan sapi-sapi dara yang tidak disuntik

PMSG (PyTy). Sapi-sapi laktasi I yang disuntik PMSG (P,T)) menghasilkan
ukuran panjang badan 6,71 cm (9,15%) lebih panjang dibanding dengan sapi-sapi

laktasi I yang tidak disuntik PMSG (P Ty), seperti ditunjukkan pada llustrasi 8

berikut ini,
100 86,25
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Tlustrasi 8. Panjang Badan Pedet

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lamf;iran 5), ditunjukkan bahwa ada

perbedaan yang nyata (P<0,05) antara sapi-sapi yang tidak disuntik PMSG (Ty)

dengan yang disuntik PMSG (T)), tetapi antar paritas sapi tidak memberikan

perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap tampilan panjang badan pedet-pedet
yang dihasilkan.

Respon nyata sapi perah disuntik PMSG terhadap panjang badan pedet-

pedet yang dihasilkan, diduga adanya pengaruh tidak langsung dari PMSG , yang

menurut Rosse dan Callaghan (1984) dikatakam:bahwa PMS@ .dapat merangsang




peningkatan sekresi hormon progesteron, yang akan berfungsi dalam pemesatan
massa uterus. Peningkatan massa uterus ini akan mengakibatkan meningkatnya
kadar hormon laktogen plasenta, sehingga akan berpengaruh pula pada
peningkatan hormon pertliaqbuhan, yaitu: somatomedin. Somatomedin ini sangat
berperan dalam menginduksi peningkatan panjang badan dan bobot fetus. Di
pihak lain, Browne dan Thoml;um (1989) yang disitasi oleh Sumaryadi dan
Manalu (1999) melaporkan bahwa hormon progesteron dan estandriol, bersama-
sama dengan tiroksin (triiodotironin) dan hormon-hormon pertumbuhan, bekerja
secara sinergis untuk memacjh kerangka pertumbuhan tulang dan otot skelet.
Selain itu, para hormon dan vitamin D yang berfungsi untuk mengontrol
keseimbangan kalsium fetus, kemudian akan mempengaruhi pembentukan tulang,
sebagai kerangka pertumbuhan fetus seianj utnya.

Sapi-sapi dara lebih responsif terhadap pengaruh PMSG, karena peningkatan
ukuran panjang badan padetnya lebih tinggi dibanding peningkatan ukuran
panjang badan pedet dari sapi-sapi laktasi I. Kenyataan ini diduga, bahwa
penyebab panjang badan adalah memanjangnya tulang di bawah pengaruh pakan.
Tabel 2 menunjukkan bahwa konsumgi bahan kering pakan pada sapi dara
meningkat lebih nyata dibanding dengan sapi-sapi laktasi I, yaitu: 44,42% pada
sapi dara dan 28,11%:'pada sapi laktasi 1. Peningkatan konsumsi bahan kering
pakan selama trimesfer'masa ketiga kebuntingan pada sapi dara ini dapat lebih
mampu dalam ransangan somatomedin untuk lebih berperan meningkatkan

ukuran panjang badan (Holmes dan Wilson, 1984).

"ﬁ?ﬁﬁﬂ@ﬂw




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat
disimpulkan, bahwa penyuntikan PMSG 1500 TU pada program perkawinan sapi
perah, dapat :

1. Meningkatkan performa:ns pedet dari sapi laktasi I, yaitu: bobot lahir, nilai
hemoglobin darah dan nilai hematokrit darah.

2. Meningkatkan performans pedet dari sapi dara dan Iaktasi I untuk ukuran
lingkar dada dan panjang badan.

3. Meningkatkan konsumsi bahaﬁ kering pakan selama trimester ketiga masa
kebuntingan, bobot badan bulan terakhir kebuntingan serta pertambahan
bobot badan kuinﬁlatif selama trimester ketiga masa kebuntingan sapi dara
dan laktasi I. | |

4. Meningkatkan total produksi kolostrum sapi dara.

Saran

Penyuntikan PMSG, sebaiknya diterapkan pada sapi-sapi dara, scbagai
upaya dalam peningkatan produksi kolostrum untuk tujuan peningkatan ketahanan
hidup (survival life) dari pedet-pedet yang dihasilkan.

Penyuntikan PMSG, sebaik;lya diterapkan pada sapi-sapi laktasi I, bila
ditujukan untuk peningkatan performans pedet-pedet sapi perah, sebagal upaya

peningkatan kualitas calon induk di masa-masa yang akan datang.
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